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Menstrual hygiene merupakan hal yang penting dan perlu dijaga untuk mencegah terjadinya
infeksi, salah satunya adalah Infeksi Saluran Kemih (ISK). Di Kota Semarang, kasus ISK
paling banyak terjadi pada perempuan usia 15-19 tahun sebanyak 1.216 kasus di tahun 2023.
Kecamatan Semarang Timur memiliki prevalensi ISK tertinggi sebesar 6,21% dengan
Puskesmas Bugangan memiliki prevalensi ISK tertinggi sebanyak 4%. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis determinan perilaku menstrual hygiene pada remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas Bugangan. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah remaja putri usia 15-19 tahun dan
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Bugangan. Sampel dipilih secara proportional random
sampling sebanyak 88 remaja putri sebagai responden. Data dikumpulkan melalui angket dan
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dan fisher exact pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan perilaku
menstrual hygiene yang baik (52,3%) lebih banyak daripada responden memiliki perilaku
menstrual hygiene yang kurang baik (47,7%). Hasil penelitian didapatkan variabel yang
berhubungan dengan perilaku menstrual hygiene adalah pengetahuan mengenai menstrual
hygiene (p-value = 0,016), sikap mengenai menstrual hygiene (p-value = 0,000), ketersediaan
fasilitas penunjang menstrual hygiene di rumah (p-value = 0,005), aksesibilitas informasi
mengenai menstrual hygiene (p-value = 0,010), sikap dan perilaku keluarga (p-value = 0,000),
dan sikap dan perilaku teman sebaya (p-value = 0,001). Sedangkan, variabel yang tidak
berhubungan adalah usia (p-value = 0,897), usia menarche (p-value = 0,795), uang saku (p-
value = 1,000), pendidikan (p-value = 0,651), dan sikap dan perilaku tenaga kesehatan
puskesmas (p-value = 0,221). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel yang
berhubungan signifikan dengan perilaku menstrual hygiene adalah pengetahuan mengenai
menstrual hygiene, sikap mengenai menstrual hygiene, ketersediaan fasilitas penunjang
menstrual hygiene di rumah, aksesibilitas informasi mengenai menstrual hygiene, sikap dan
perilaku keluarga, dan sikap dan perilaku teman sebaya, sedangkan usia, usia menarche,
uang saku, pendidikan, dan sikap dan perilaku tenaga kesehatan puskesmas tidak
menunjukkan hubungan dengan perilaku menstrual hygiene.
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